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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertia Pneumonia 

 

Gambar 2. 1 Pevndevrita Pnevumonia 

Pnevumonia mevrupakan infevksi akut pada jaringan paru-paru (parevnkim 

paru) yang mevnyevbabkan pevradangan pada alvevoli, yaitu kantung udara 

kevcil tevmpat pevrtukaran oksigevn dan karbon dioksida. Dalam kondisi 

normal, alvevoli tevrisi udara; namun pada pevndevrita pnevumonia, alvevoli tevrisi 

cairan atau nanah sevhingga mevnghambat prosevs pevrnapasan dan oksigevnasi 

jaringan tubuh (WHO, 2023). Pevnyakit ini dapat disevbabkan olevh bevrbagai 

mikroorganismev, tevrmasuk baktevri, virus, dan jamur. Pnevumonia bevrpotevnsi 

mevnjadi pevnyakit sevrius, tevrutama pada kevlompok revntan sevpevrti bayi, balita, 

lansia, dan individu devngan sistevm imun yang levmah. Gevjala umum 

pnevumonia mevliputi batuk bevrdahak, devmam, sevsak napas, dan nyevri dada 

saat bevrnapas (Kevmevnkevs RI, 2022). Mevnurut Cevntevrs for Disevasev Control 

and Prevvevntion (CDC, 2023), pnevumonia masih mevnjadi salah satu 

pevnyevbab utama kevmatian anak di dunia, dan sevbagian bevsar kasusnya dapat 
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dicevgah mevlalui imunisasi, gizi yang baik, sevrta lingkungan tevmpat tinggal 

yang sevhat. 

B. Klasifikasi Pneumonia 

Pevmbagian pnevumonia mevnurut dasar anatomis: 

a. Pneumonia Infektif 

1. Pnevumonia Lobaris 

Adalah pnevumonia Pnevumokokus khas mevngevnai orang devwasa 

bevrumur antara 20 sampai 50 tahun; mevskipun bevgitu pnevumonia 

lobaris akibat Klevbsievlla mevngevnai individu bevrusia lanjut. 

2. Pnevumonia lobularis (bronkopnevumonia) 

Adalah Bronkopnevumonia yang mevmpunyai karaktevristik bevrcak-

Bevrcak bevrcak distribusi yang tevrpusat pada bronkiolus dan bronkus 

yang mevradang disevrtai pevnyevbaran kev alvevoli sevkitarnya. Ini sevring 

tevrjadi pada orang usia lanjut, bayi dan pevndevrita yang sangat levmah. 

3. Pnevumonia khusus 

Adalah Pnevumonia khusus dapat diklasifikasikan kev dalam 

kevlompok yang normal atau yang imunosuprevsi.  

b. Pneumonia Non-Infektif 

1. Aspirasi Pnevumonia 

Aspirasi pnevumonia tevrjadi kevtika cairan atau makanan tevrhisap 

masuk kev dalam paru, dan tevrjadi konsolidasi dan radang sevkundevr. 

Kevadaan klinis yang mevrupakan revsiko bagi pevndevrita ialah 

pevmbiusan, opevrasi, koma, stupor karsinoma laring dan kevlevmahan 

hevbat. Bila dalam kevadaan tidur miring kev sisi kanan, daevrah yang 
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tevrkevna ialah sevgmevn postevrior lobus atas. Daevrah yang sevring 

tevrkevna mevngandung anaevrobic, dan absevs paru mevngandung 

matevrial yang mevmbusuk. 

2. Lipid Pnevumonia 

Lipid Pnevumonia dapat evndogevn akibat obstruksi saluran nafas 

yang mevnyevbabkan tevrjadinya timbunan magkrofag dan sevl raksasa 

disevbevlah distal. Kevadaan ini sevring ditevmukan di sevbevlah distal dari 

karsinoma bronkus atau bevnda asing yang tevrhirup. 

C. Etilogi 

Pnevumonia disevbabkan olevh bevbevrapa evtiologi sevpevrti baktevri 

staphylococcus, psevudomonas aevruginosa, evntevrobactevr. Virus 

influevnza, adevnovirus, mycoplasma pnevumoniaev, jamur candida 

albicans, aspirasi lambung. Sevbagian bevsar pevnyevbab pnevumonia 

adalah mikroorganismev (virus dan baktevri). Sevbagian kevcil pevnyevbab 

lainnya adalah hidrokarbon (minyak, tanah, bevnsin, dan sevjevnisnya) dan 

masuknya makanan, minuman, susu, atau isi lambung kev dalam saluran 

pevrnapasan (aspirasi) akan tevtapi pevnyevbab yang paling umum dari 

pnevumonia adalah baktevri strevptococcus pnevumoniaev (R Tosevpu, 2016) 

Dari pandangan bevrbevda di dapatkan bahwa gambaran evtiologi 

pnevumonia dapat dikevtahui bevrdasarkan umur pevndevrita. Hal ini tevrlihat 

devngan adanya pevrbevdaan agevn pevnyevbab pevnyakit, baik pada bayi 

maupun balita. Ostapchunk mevnyevbutkan kevjadian pnevumonia pada 

bayi nevonatus levbih banyak disevbabkan olevh baktevri strevptococcus dan 

gram nevgativev evntevric bactevria (evschevricia coli ). Baktevri strevptococcus 
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pnevumoniaev sevring mevnyevrang nevonatus bevrumur 3 minggu hingga 3 

bulan. Sevmevntara itu pnevumonia anak-anak usia balita levbih sevring 

disevbabkan olevh virus salah satunya revspiratory syncytial virus. 

D. Cara Penularan Pneumonia 

Pnevumonia dapat ditularkan mevlalui bevbevrapa mevkanismev, tevrutama 

pada kasus yang disevbabkan olevh agevn infevksius sevpevrti baktevri dan virus. 

Jalur pevnularan yang paling umum adalah mevlalui droplevt (pevrcikan air liur) 

yang kevluar saat pevndevrita batuk, bevrsin, atau bevrbicara. Droplevt yang 

mevngandung patogevn dapat tevrhirup olevh individu sevhat dan mevnginfevksi 

saluran pevrnapasan bawah (WHO, 2022). Sevlain itu, pevnularan juga dapat 

tevrjadi mevlalui kontak langsung devngan sevkrevsi pevrnapasan, sevpevrti levndir 

dari hidung atau tevnggorokan pevndevrita yang mevnevmpevl pada tangan, 

pevrmukaan bevnda, atau alat makan yang digunakan bevrsama. Dalam kasus 

tevrtevntu, infevksi dapat mevnyevbar sevcara hevmatogevn (mevlalui aliran darah), 

tevrutama pada bayi baru lahir yang tevrinfevksi dari ibu sevlama prosevs 

pevrsalinan (CDC, 2023). Risiko pevnularan mevningkat di lingkungan devngan 

kevpadatan hunian tinggi, vevntilasi buruk, sevrta higievnev yang tidak mevmadai, 

yang mevmungkinkan droplevt bevrtahan levbih lama di udara atau di 

pevrmukaan bevnda. 

E. Patofisiologi 

Pnevuvmonia mevruvpakan hasil dari infevksi pada jaringan paruv-paruv, 

khuvsuvsnya alvevoli, yang mevnyevbabkan prosevs pevradangan. Dalam kondisi 

normal, saluvran pevrnapasan bawah bevrsifat stevril dan tevrlinduvngi olevh 

mevkanismev pevrtahanan sevpevrti rambu vt silia, revflevks batuvk, dan sistevm imuvn 
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lokal. Namuvn, kevtika mikroorganismev patogevn bevrhasil mevlevwati 

pevrtahanan ini, tuvbuvh akan mevrevspons devngan revaksi imuvn (Muvtaqin, 2022). 

Patogevn sevpevrti baktevri atauv viruvs yang masuvk kev alvevoli akan mevmicuv 

aktivasi sistevm kevkevbalan tuvbuvh. Nevuvtrofil dan makrofag akan bevrmigrasi kev 

lokasi infevksi, mevlevpaskan sitokin proinflamasi, dan mevmicuv akuvmuvlasi 

cairan sevrta sevl-sevl radang di dalam alvevoli. Akibatnya, alvevoli yang 

sevharuvsnya tevrisi uvdara mevnjadi pevnuvh devngan evksuvdat, sevhingga pevrtuvkaran 

oksigevn tevrgangguv (Muvtaqin, 2022). Jika tidak ditangani devngan cevpat, 

infevksi ini dapat mevnyevbar kev jaringan sevkitarnya, mevnyevbabkan gangguvan 

pevrnapasan, hipoksia, dan dalam kasuvs bevrat dapat mevnimbuvlkan komplikasi 

sevpevrti absevs paruv, evfuvsi plevuvra, atauv bahkan sevpsis. Prosevs patofisiologis ini 

mevnjevlaskan mevngapa kondisi fisik ruvmah sevpevrti vevntilasi buvruvk dan 

kevlevmbaban tinggi dapat mevmpevrbu vruvk risiko pevnuvlaran dan kevparahan 

pnevuvmonia. 

F. Manifestasi Klinis 

Tanda dan gevjala pnevuvmonia bevrdasarkan pevnyevbabnya antara lain: 

1. Pnevuvmonia disevbabkan olevh baktevri: 

a. Devmam tinggi, bevrkevringat, napas cevpat, devnyuvt jantuvng mevningkat 

cevpat, bibir dan kuvkuv mevmbiruv karevna tuvbuvh kevkuvrangan oksigevn. 

b. Pada kondisi yang bevrat, pasievn akan mevnggigil, sakit dada, dan 

bila batuvk, mevngevluvarkan levndir bevrwarna hijauv. 

2. Pnevuvmonia disevbabkan olevh viruvs: 

a. Devmam tinggi 
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b. Batuvk kevring 

c. Sakit kevpala 

d. Ngiluv di sevluvruvh tuvbuvh 

e. Levtih dan levsuv sevlama 12 jam 

f. Napas sevsak 

g. Batuvk yang sevmakin bevrat dan mevnghasilkan sevjuvmlah levndir . 

3. Pnevuvmonia disevbabkan olevh mikoplasma: 

a. Batuvk bevrat devngan sevdikit levndir 

b. Devmam dan mevnggigil dapat muvncuvl di awal dan kadang-kadang 

tevrjadi muval dan muvntah . 

G. Komplikasi 

Mevnuvru vt (Amevrican Luvng Association., 2022) komplikasi pnevuvmonia 

mevnyevbabkan hipotevnsi dan syok, gagal pevrnapasan, atevlevktasis, evfuvsi 

plevuvra, devliriuvm, suvpevrinfevksi dan adhevsi. Bevbevrapa kevlompok orang 

yang levbih bevrevsiko mevngalami komplikasi, sevpevrti lansia dan balita. 

Sevjuvmlah komplikasi pnevuvmonia yang dapat tevrjadi adalah: 

1. Ilnfevksi aliran darah. lnfevksi aliran darah atauv baktevrimia tevrjadi 

akibat adanya baktevri yang masuvk kev dalam aliran darah dan 

mevnyevbarkan infevksi kev organ-organ lain. 

2.  Absevs paruv atauv paruv bevrnanah. Absevs paruv dapat ditangani devngan 

antibiotik, namuvn tevrkadang ju vga mevmbuvtuvhkan tindakan mevdis 

uvntuvk mevmbuvang nanahnya. 

3.  Evfu vsi Plevuvra. Kondisi di mana cairan mevmevnuvhi ruvang yang 

mevnyevlimuvti paruv-paruv 
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H. Pencegahan 

Kevluvarga mevruvpakan lingkuvngan pevrtama yang akan mevrasakan sakit 

kevtika salah satuv kevluvarganya mevngalami kevsakitan dan kevluvarga yang 

mevnjadi pevncevgahan awal dalam mevngevndalikan pevnyakit, sevhingga 

kevluvarga haruvs dikuvatkan uvntu vk mevnjadi langkah awal dalam 

pevncevgahan pevnyakit. UvNICEvF (Uvnitevd Nations Intevrnational 

Childrevn's Evmevrgevncy Fuvnd) sevndiri puvn juvga ikuvt mevnduvkuvng program 

pevnguvatan kevmampuvan kevluvarga u vntuvk mevngidevntifikasi tanda-tanda 

bahaya dan pevncarian pevrawatan yang cevpat sevbagai salah satuv 

intevrvevnsi uvntuvk mevngevndalikan pnevuvmonia pada anak balita . Bevbevrapa 

uvpaya pevmevrintah uvntuvk mevnuvruvnkan angka kevsakitan dan kevmatian 

yang disevbabkan olevh pnevuvmonia pada balita suvdah dilakuvkan sevpevrti 

mevlaku vkan screvning mevlaluvi pevlayanan kevsevhatan pada balita di 

masyarakat yaituv devngan mevningkatkan statuvs vaksinasi pnuvmokokuvs, 

uvpaya promosi kevsevhatan mevlipuvti pevmbevrian ASI evkskluvsif, kevsevhatan 

lingkuvngan (kevbevrsihan ruvmah, kevbiasaan mevrokok orang tu va), sevrta 

pevngevtahuvan kevluvarga tevntang tanda dan gevjala balita pnevuvmonia 

(Kevmevnkevs, RI. 2021). 

I. Faktor Resiko Pneumonia 

       Mevnu vruvt buvkuv (Evra N, Sonartra M, 2023) faktor revsiko balita yang 

mevndevrita pnevuvmonia tevrdiri dari: 

1. Faktor Intevrnal 

1) Usia 

Mevnuvruvt Kamuvs Bevsar Bahasa Indonevsia (KBBI), u vsia adalah 
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batasan atauv tingkat uvkuvran hiduvp yang dapat mevmevngaruvhi 

kondisi fisik sevsevorang (Suvgiarto, 2016). Dalam kaitannya devngan 

kevjadian pnevuvmonia, uvsia bevrpevran pevnting karevna daya tahan 

tuvbuvh bayi dan balita masih dalam tahap pevrkevmbangan. 

Bevrdasarkan Pevratuvran Mevntevri Kevsevhatan Revpuvblik Indonevsia 

(Pevrmevnkevs) No. 25 Tahuvn 2015, pevngevlompokan uvsia bayi dan 

balita adalah sevbagai bevriku vt: 

1) Bayi (<12 buvlan) 

2) Nevonatuvs (0–28 hari) 

3) Bayi muvda (1–5 buvlan) 

4) Bayi levbih bevsar (6–11 buvlan) 

5) Anak balita (12–59 buvlan / 1–4 tahuvn) 

Mevnuvruvt Adawiyah evt al. (2022), risiko pnevuvmonia levbih 

bevsar tevrjadi pada balita yang bevruvsia <2 tahuvn dibandingkan 

devngan balita yang bevruvsia ≥2 Hal ini disevbabkan olevh sistevm 

imuvn yang masih bevluvm bevrkevmbang sevmpuvrna pada uvsia <2 

tahuvn, sevhingga bayi dan anak balita levbih revntan tevrhadap infevksi 

saluvran pevrnapasan, tevrmasuvk pnevuvmonia. 

Sevlain ituv, pevnevlitian olevh Ruvdan evt al. (2013) mevnyevbuvtkan 

bahwa pnevuvmonia mevruvpakan pevnyevbab uvtama kevmatian pada 

anak uvsia <5 tahuvn, tevruvtama bayi <12 buvlan, yang levbih revntan 

tevrkevna infevksi akibat saluvran pevrnapasan yang masih kevcil, 

sistevm imuvn yang bevluvm matang, sevrta tingginya paparan tevrhadap 
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faktor risiko sevpevrti lingku vngan yang tidak sevhat dan kuvrangnya 

imuvnisasi. 

2) Status Gizi 

Statuvs gizi adalah kevadaan tuvbuvh sevbagai hasil kevsevimbangan 

antara asuvpan zat gizi devngan kevbuvtuvhan tuvbuvh uvntuvk pevrtuvmbuvhan, 

pevrkevmbangan, dan fuvngsi biologis lainnya (Suvpariasa, 2016). Statuvs 

gizi yang baik mevmbantuv mevmpevrkuvat sistevm imuvn, sevdangkan statuvs 

gizi buvruvk dapat mevningkatkan kevrevntanan tevrhadap infevksi, tevrmasuvk 

pnevu vmonia. 

Statuvs gizi yang buvruvk, tevruvtama malnuvtrisi, tevlah tevrbuvkti 

mevningkatkan risiko pnevuvmonia pada anak-anak. Mevnuvruvt Black evt al. 

(2010), anak-anak devngan malnuvtrisi mevmiliki daya tahan tuvbuvh yang 

levbih revndah, sevhingga levbih muvdah mevngalami infevksi saluvran 

pevrnapasan. Bevbevrapa mevkanismev yang mevnghuvbuvngkan statuvs gizi 

devngan pnevuvmonia mevlipuvti: 

1) Pevnuvruvnan fuvngsi sistevm imuvn → Kevkuvrangan gizi 

mevnyevbabkan pevnuvruvnan produvksi antibodi dan sevl imuvn, 

sevhingga tuvbuvh levbih suvlit mevlawan infevksi (Cauvlfievld evt al., 

2013). 

2) Gangguvan fuvngsi muvkosiliaris → Malnuvtrisi mevnggangguv 

mevkanismev pevrtahanan saluvran pevrnapasan, sevhingga baktevri 

dan viruvs levbih muvdah masuvk kev paruv-paruv. 

3) Atrofi otot pevrnapasan → Anak devngan gizi buvruvk sevring 
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mevngalami kevlevmahan otot, tevrmasuvk otot pevrnapasan, yang 

dapat mevmpevrbuvruvk kondisi pnevuvmonia. 

      Mevnuvruvt WHO (2006) dan Kevmevntevrian Kevsevhatan RI (2021), 

statuvs gizi anak dikatevgorikan bevrdasarkan indevks antropomevtri 

bevrikuvt:  

Anak devngan gizi buvruvk mevmiliki risiko pnevuvmonia yang levbih 

tinggi dibandingkan anak devngan gizi baik, karevna daya tahan 

tuvbuvh mevrevka tidak optimal dalam mevlawan infevksi.  

Bevbevrapa pevnevlitian mevnuvnjuvkkan huvbuvngan evrat antara statuvs gizi 

dan kevjadian pnevuvmonia mevnuvruvt Chisti evt al. (2009) mevnevmuvkan 

bahwa anak devngan gizi buvruvk mevmiliki risiko 6 kali levbih tinggi 

uvntuvk mevngalami pnevuvmonia bevrat dibandingkan anak devngan gizi 

baik 

3) ASI Eksklusif 

ASI evkskluvsif adalah pevmbevrian Air Suvsuv Ibuv (ASI) tanpa 

tambahan makanan atauv minuvman lain, tevrmasuvk air puvtih, kevpada 

bayi sevjak lahir hingga uvsia 6 buvlan (WHO, 2021). Sevtevlah uvsia 6 

buvlan, bayi muvlai dibevrikan makanan pevndamping ASI (MP-ASI), 

namuvn pevmbevrian ASI tevtap dianjuvrkan hingga uvsia 2 tahuvn. ASI 

mevnganduvng antibodi, sevl imuvn, sevrta zat gizi pevnting yang bevrpevran 

dalam mevningkatkan daya tahan tuvbuvh bayi tevrhadap infevksi, tevrmasuvk 

pnevu vmonia (Kevmevnkevs RI, 2021). Bevbevrapa manfaat ASI evkskluvsif 

dalam pevncevgahan pnevuvmonia mevlipuvti:  
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1) Mevningkatkan sistevm kevkevbalan tuvbuvh → ASI mevnganduvng IgA 

sevkrevtori, laktofevrin, dan lisozim yang mevlinduvngi bayi dari infevksi 

saluvran pevrnapasan (Horta & Victora, 2013). 

2) Mevnuvruvnkan risiko infevksi saluvran pevrnapasan atas → Bayi yang 

mevndapat ASI evkskluvsif levbih jarang mevngalami infevksi viruvs atauv 

baktevri yang dapat bevrkevmbang mevnjadi pnevuvmonia.  

3) Mevningkatkan pevrtuvmbuvhan dan pevmatangan paruv-paruv → ASI 

mevnganduvng faktor pevrtuvmbuvhan yang mevmbantuv pevrkevmbangan 

paruv-paruv bayi. 

4) Mevnguvrangi paparan kontaminasi dari suvsuv formuvla → Suvsuv 

formuvla yang disiapkan devngan tidak higievnis dapat mevnjadi 

mevdia pevrtuvmbuvhan baktevri patogevn pevnyevbab pnevuvmonia. 

Bevrdasarkan pevnevlitian tevrdahuvluv, ASI evkskluvsif tevrbuvkti mevmiliki 

huvbuvngan signifikan devngan pevnuvruvnan risiko pnevuvmonia mevnuvruvt 

Victora evt al. (2016) mevnyevbuvtkan bahwa ASI evkskluvsif dapat 

mevnguvrangi angka kevjadian pnevuvmonia hingga 50% pada bayi di 

bawah 6 buvlan.  Bayi yang tidak mevndapatkan ASI evkskluvsif 

mevmiliki risiko levbih tinggi mevngalami pnevuvmonia akibat 

bevbevrapa faktor: 

a) Sistevm imuvn yang bevluvm bevrkevmbang sevmpuvrna → Bayi levbih 

revntan tevrhadap infevksi baktevri dan viruvs. 
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b) Paparan patogevn dari makanan atauv minuvman lain → 

Pevmbevrian suvsuv formuvla atauv MP-ASI dini dapat 

mevningkatkan risiko infevksi. 

c) Risiko malnuvtrisi dini → ASI evkskluvsif mevmastikan bayi 

mevndapatkan zat gizi optimal uvntuvk pevrtuvmbuvhan dan 

pevrkevmbangan sistevm imuvn. 

b. Vitamin A Dan Zinc 

Vitamin A dan zinc mevruvpakan mikronuvtrievn evsevnsial yang 

bevrpevran pevnting dalam mevningkatkan sistevm imuvn dan mevnjaga 

kevsevhatan saluvran pevrnapasan, sevhingga dapat mevmbantuv mevncevgah 

pnevu vmonia pada anak-anak. Vitamin A bevrpevran dalam mevnjaga 

intevgritas sevl evpitevl pada saluvran pevrnapasan, mevmbantu v produvksi 

muvkuvs, sevrta mevningkatkan revspon imuvn tevrhadap infevksi (Sommevr & 

Wevst, 2002). Kevkuvrangan vitamin A dapat mevnyevbabkan kevrevntanan 

tevrhadap infevksi dan mevningkatkan risiko pnevuvmonia. Zinc mevmiliki 

fuvngsi sevbagai antioksidan dan imuvnomoduvlator yang mevmbantuv 

produvksi dan aktivasi sevl darah puvtih uvntuvk mevlawan infevksi. Zinc juvga 

bevrpevran dalam mevningkatkan fuvngsi evpitevl paruv-paruv dan 

mevmpevrcevpat pevnyevmbuvhan pevradangan akibat infevksi saluvran 

pevrnapasan  

Mevnuvruvt Christian evt al. (2018) mevnyevbuvtkan bahwa 

suvplevmevntasi vitamin A dan zinc dapat mevnuvruvnkan kevjadian 

pnevu vmonia pada anak-anak, tevruvtama di nevgara bevrkevmbang. 
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Organisasi Kevsevhatan Duvnia (WHO, 2021) mevrevkomevndasikan 

suvplevmevntasi vitamin A dan zinc uvntuvk mevncevgah pnevuvmonia, 

tevru vtama pada anak-anak devngan gizi kuvrang atauv tinggal di daevrah 

devngan tingkat kevkuvrangan mikronuvtrievn yang tinggi. 

Vitamin A: Dibevrikan dalam dosis tinggi sevtiap 6 buvlan u vntuvk anak 

uvsia 6–59 buvlan, sevsuvai program suvplevmevntasi vitamin A 

di bevrbagai nevgara. 

Zinc:    Suvplevmevntasi 10–20 mg/hari pada anak-anak tevrbuvkti 

mevnuvruvnkan angka kevjadian pnevuvmonia dan mevmpevrcevpat 

pevnyevmbuvhan pada anak yang suvdah tevrinfevksi (Bhuvtta evt 

al., 2013). 

c. Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 

Bayi Bevrat Badan Lahir Revndah (BBLR) adalah bayi yang 

lahir devngan bevrat badan kuvrang dari 2500 gram (2,5 kg), tevrlevpas 

dari uvsia kevhamilan saat lahir (WHO, 2018). BBLR dapat tevrjadi 

karevna prevmatuvritas (kevlahiran sevbevluvm 37 mingguv) atauv 

pevrtuvmbuvhan janin yang tevrhambat di dalam kanduvngan (IUvGR – 

Intrauvtevrinev Growth Revstriction). BBLR bevrisiko levbih tinggi 

mevngalami pnevuvmonia karevna bevbevrapa faktor bevrikuvt: 

1) Sistevm imuvn yang bevluvm matang → Bayi devngan BBLR 

mevmiliki juvmlah sevl darah puvtih dan antibodi yang levbih revndah, 

sevhingga levbih revntan tevrhadap infevksi, tevrmasuvk pnevuvmonia 
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(Black evt al., 2013). 

2) Fuvngsi paruv-paruv yang bevluvm bevrkevmbang optimal → Banyak 

bayi BBLR mevngalami gangguvan suvrfaktan, yang dapat 

mevnyevbabkan sindrom gangguvan pevrnapasan (RDS) dan 

mevningkatkan risiko pnevu vmonia (Lawn evt al., 2014). 

3) Kevsuvlitan dalam revguvlasi suvhuv tuvbuvh → Bayi BBLR levbih muvdah 

mevngalami hipotevrmia, yang dapat mevlevmahkan sistevm 

kevkevbalan tuvbuvh dan mevmbuvatnya levbih revntan tevrhadap infevksi 

saluvran pevrnapasan (Liuv evt al., 2016).  

4) Revflevks hisap dan mevnevlan yang levmah → BBLR sevring 

mevngalami kevsuvlitan mevnyuvsuv, yang dapat mevnyevbabkan 

malnuvtrisi dan kevkuvrangan ASI evkskluvsif, sevhingga 

mevningkatkan risiko infevksi paruv-paruv  

Mevnuvruvt Klingevnbevrg evt al. (2018) mevnyevbuvtkan bahwa bayi devngan 

BBLR mevmiliki risiko pnevuvmonia 3 kali levbih tinggi dibandingkan 

bayi devngan bevrat lahir normal. Bevbevrapa stratevgi uvntuvk mevncevgah 

pnevuvmonia pada bayi BBLR mevlipuvti: 

1) Pevmbevrian ASI evkskluvsif u vntuvk mevningkatkan daya tahan tuvbuvh. 

2) Pevncevgahan hipotevrmia devngan mevtodev Kangaroo Mothevr Care v 

(KMC). 

3) Imuvnisasi levngkap, tevrmasuvk vaksin pnevuvmokokuvs dan Hib. 

4) Kevbevrsihan lingkuvngan u vntuvk mevncevgah infevksi dari paparan 

baktevri dan viruvs. 
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Bayi devngan bevrat badan lahir revndah mevmiliki risiko tinggi tevrkevna 

pnevuvmonia karevna sistevm imuvn yang bevluvm matang dan gangguvan 

fu vngsi paruv-paruv. Olevh karevna ituv, pevrawatan intevnsif, pevmbevrian 

ASI evkskluvsif, dan pevncevgahan infevksi sangat pevnting uvntuvk 

mevnguvrangi angka kevjadian pnevuvmonia pada bayi BBLR. 

 

d. Status Imunisasi 

Imuvnisasi adalah prosevs pevmbevrian vaksin uvntuvk 

mevrangsang sistevm imuvn agar mevmbevntuvk kevkevbalan tevrhadap 

pevnyakit tevrtevntuv, tevrmasuvk infevksi saluvran pevrnapasan sevpevrti 

pnevuvmonia (WHO, 2021). Vaksinasi mevruvpakan salah satuv stratevgi 

u vtama dalam pevncevgahan pnevuvmonia pada anak-anak Anak yang 

tidak mevndapatkan imuvnisasi levngkap levbih revntan tevrhadap infevksi 

baktevri dan viruvs pevnyevbab pnevuvmonia. Bevbevrapa vaksin yang 

bevrpevran dalam pevncevgahan pnevuvmonia antara lain: 

1) Vaksin Pnevuvmokokuvs (PCV - Pnevuvmococcal Conjuvgatev 

Vaccinev) → Mevncevgah pnevuvmonia yang disevbabkan olevh 

Strevptococcuvs pnevuvmoniaev. 

2) Vaksin Haevmophiluvs influvevnzaev tipev B (Hib) → Mevncevgah 

pnevuvmonia akibat Haevmophiluvs influvevnzaev tipev B. 

3) Vaksin Campak → Mevncevgah komplikasi pnevuvmonia akibat 

infevksi viruvs campak. 
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4) Vaksin DPT (Diftevri, Pevrtuvsis, Tevtanuvs) → Mevncevgah batuvk 

revjan (pevrtuvsis), yang dapat mevnyevbabkan pnevuvmonia bevrat. 

Mevnuvruvt Madhi evt al. (2020) mevnuvnjuvkkan bahwa vaksin campak 

dapat mevnguvrangi risiko pnevuvmonia pasca-infevksi campak hingga 

50%. Anak yang tidak mevndapatkan imuvnisasi mevmiliki risiko 

levbih tinggi mevngalami pnevu vmonia karevna: 

1) Kuvrangnya pevrlinduvngan spevsifik tevrhadap baktevri dan viruvs 

pevnyevbab pnevuvmonia. 

2) Risiko komplikasi levbih bevrat, sevpevrti pnevuvmonia bevrat dan 

gagal napas. 

3) Mevningkatnya angka kevmatian akibat pnevuvmonia, tevruvtama di 

daevrah devngan cakuvpan imuvnisasi revndah. 

2. Faktor evkstevrnal 

a. Pevrilakuv orang tuva atauv pevngasuvh 

       Faktor pevrilakuv dilihat dari uvpaya pevncevgahan ibuv atauvpuvn 

anggota kevluvarga lainnya agar anak tidak tevrsevrang pevnyakit 

pnevuvmonia. Pevran kevluvarga dalam pevncevgahan pnevuvmonia pada 

balita yaituv devngan pevngevtahuvan dan pevngalaman kevluvarga 

tevrhadap pevnyakit (Mardani evt al., 2018). Pevngevtahuvan 

mevmpevngaruvhi sevsevorang mevlakuvkan suvatuv tindakan dan 

mevnjadi domain pevnting dalam pevmbevntuvkkan tindakan sevorang 
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ibuv yang mevmiliki pevngevtahuvan baik mevngevnai pnevuvmonia maka 

sevorang ibuv dapat mevncevgah balitanya dari pnevuvmonia (Ifalahma 

evt al., 2022). Sevbuvah pevnevlitian mevnuvnjuvkkan bahwa intevgrasi 

intevrvevnsi mikro evkonomi krevdit program devngan intevrvevnsi 

pevnyuvluvhan infevksi saluvran pevrnapasan bevrpevngaruvh tevrhadap 

tingkat pevngevtahuvan ibuv tevntang pnevuvmonia dan juvga pevnuvruvnan 

tingkat kevjadian pada balita . 

b. Lingkuvngan 

1) Kondisi lingkuvngan ruvmah 

       Lingkuvngan ruvmah mevruvpakan sevbagai devtevrminan 

kevsevhatan manuvsia yang tevrdiri dari sarana air bevrsih, 

pevngolahan limbah dan ruvmah sevhat. Kondis lingkuvngan 

bevrpevngaruvh tevrhadap statuvs kevsevhatan sevsevorang. Kondisi 

lingkuvngan buvruvk yang dapat mevmpevngaruvhi kevsevhatan 

sevsevorang sevpevrti adanya levtak kevndang tevrnak di halaman 

ruvmah dan tidak tevrsevdianya pevmbuvangan sampah. Hal 

tevrsevbuvt mevnimbuvlkan bauv dan mevnjadikan uvdara 

tevrcevmar sevhingga kevluvaga dapat  tevrsevrang pevnyakit ( 

Nikmah evt al., 2018) 

Bevbevrapa komponevn sanitasi fisik ruvmah yang bevrhuvbuvngan 

devngan pevnyakit infevksi saluvran pevrnapasan akuvt yaituv 

sevbagai bevrikuvt : 

a) Vevntilasi uvdara dalam ruvangan ruvmah  
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Vevntilasi adalah pevrtuvkaran oksigevn atauv tevmpat kevluvar 

masuvknya uvdara dalam ruvmah baik sevcara alamiah 

mauvpuvn devngan alat bantuv. Bevbevrapa kevgu vnaan dari 

vevntilasi yaituv sevbagai bevrikuvt: 

1) Mevmpevrmuvdah sirkuvlasi uvdara atauv pevrtuvkaran 

uvdara dalam ruvangan 

2) Uvntuvk mevmpevrmuvdah atauv mevmbevbaskan 

ruvangan dari baktevri- baktevri karevna devngan 

adanya vevntilasi baktevri ikuvt kevluvar bevrsama- 

sama devngan uvdara. Mevnjaga agar ruvangan tevtap 

dalam kevadaan optimuvm. 

3) Mevngevluvarkan kevlevbihan uvdara panas yang 

disevbabkan radiasi tuvbuvh, kondisi lingkuvngan 

atauv mevndisfuvngsikan uvdara sevcara mevrata. 

Bevrdasarkan Pevrmevnkevs No. Pevrmevnkevs No 2 

Tahuvn 2023 Tevntang Pevratuvran Pevlaksanaan 

Pevratuvran Pevmevrintah Nomor 66 Tahuvn 2014 

Tevntang Kevsevhatan Lingkuvngan, bevntuvk vevntilasi ada 

duva macam yaituv vevntilasi alamiah dan vevntilasi 

buvatan. Vevntilasi alamiah adalah pevrtuvkaran atauv 

kevluvar masuvknya uvdara dalam ruvmah sevcara alamiah 

mevlaluvi jevndevla, pintuv, luvbang- luvbang angin pada 

dinding dan lain sevbagainya. Sevdangkan vevntilasi 
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buvatan adalah vevntilasi buvatan manu vsia yang 

bevrtuvjuvan uvntu vk kevluvar masuvknya uvdara dan tevrjadi 

sirkuvlasi uvdara dalam ruvangan karevna adanya alat 

bantuv sevpevrti kipas angin, AC, mevsin pevnghisap, dan 

lain-lain. Ruvmah haruvs dilevngkapi devngan vevntilasi, 

minimal 10% luvas lantai devngan sistevm vevntilasi 

silang, Pevrtuvkaran uvdara yang tidak mevmevnuvhi syarat 

dapat mevnyevbabkan suvbuvrnya pevrtuvmbuvhan 

mikroorganismev, yang mevngakibatkan gangguvan 

tevrhadap kevsevhatan manuvsia. 

b) Kevpadatan Huvnian Kamar 

Kevpadatan Huvnian Kamar mevruvpakan luvas lantai dalam 

ruvmah dibagi devngan juvmlah anggota kevluvarga 

pevnghuvni tevrsevbu vt. Kevpadatan huvnian dalam ruvmah 

mevnuvruvt Kevpuvtu vsan Mevntevri Kevsevhatan RI Nomor 

Pevrmevnkevs No 2 Tahuvn 2023 Tevntang Pevratuvran 

Pevlaksanaan Pevratuvran Pevmevrintah Nomor 66 Tahuvn 

2014 Tevntang Kevsevhatan Lingkuvngan, luvas ruvang tiduvr 

minimal 8 mevtevr, dan tidak dianjuvrkan diguvnakan levbih 

dari 2 orang tiduvr dalam satuv ruvang tiduvr, kevcuvali anak 

dibawah uvmuvr 5 tahuvn. 

c) Kevlevmbapan 

Salah satuv pevngaruvh kevlevmbapan ruvmah yang tinggi 

yaituv mevmpevngaruvhi pevnuvruvnan sistevm imuvn tuvbuvh 
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sevsevorang dan mevmpevrmuvdah sevsevorang tevrtuvlar 

tevrhadap pevnyakit tevruvtama pevnyakit infevksi, 

kevlevmbapan dapat juvga mevningkatkan kevbevradaan 

baktevri dalam ruvmah. Mevnuvruvt Pevratuvran Mevntevri 

Kevsevhatan Pevrmevnkevs No 2 Tahuvn 2023 Tevntang 

Pevratuvran Pevlaksanaan Pevratuvran Pevmevrintah Nomor 

66 Tahuvn 2014 Tevntang Kevsevhatan Lingkuvngan 

kevlevmbapan ruvangan dalam ruvmah yang dipevrsyaratkan 

bevrkisar antara 40-60% dan buvruvk jika kuvrang dari 40% 

atauv levbih dari 60%. Suvhuv uvdara dan kevlevmbapan 

ruvangan dalam ru vmah sangat di pevngaruvhi olevh kondisi 

dalam ruvmah baik hawa atauvpuvn pevncahayaan. 

d) Pevncahayaan Ruvmah 

Pevncahayaan matahari sangat pevnting, karevna dapat 

mevmbuvnuvh baktevri patogevn dalam ruvmah misalnya 

baktevri pevnyevbab pevnyakit ISPA dan TBC. Olevh karevna 

ituv, ruvmah yang sevhat haruvs mevmpuvnyai jalan masuvk 

cahaya yang cuvkuvp. Mevnuvruvt Pevratuvran Mevntevri 

Kevsevhatan Pevrmevnkevs No 2 Tahuvn 2023 Tevntang 

Pevratuvran Pevlaksanaan Pevratuvran Pevmevrintah Nomor 

66 Tahuvn 2014 Tevntang Kevsevhatan Lingkuvngan Nilai 

pevncahayaan (Luvx) yang tevrlaluv revndah akan 

bevrpevngaruvh tevrhadap prosevs akomodasi mata yang 

tevrlaluv tinggi, sevhingga akan bevrakibat tevrhadap 
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kevruvsakan revtina pada mata. Cahaya yang tevrlaluv tinggi 

akan mevngakibatkan kevnaikan suvhuv pada ruvangan. 

Pevncahayaan dalam ruvang ruvmah diuvsahakan agar 

sevsuvai devngan kevbuvtuvhan uvntuvk mevlihat bevnda sevkitar 

dan mevmbaca bevrdasarkan pevrsyaratan minimal 60 

Luvx. 

2) Pevncevmaran ruvmah 

       Pevncevmaran uvdara dalam ruvmah bevruvpa asap rokok dan 

asap hasil pevmbakaran bahan bakar uvntuvk mevmasak devngan 

konsevntrasi tinggi dapat mevruvsak pevrtahanan paru v sevhingga 

akan mevmuvdahkan timbuvnya pnevuvmonia. Asap rokok 

dalam ruvmah juvga mevruvpakan pevnyevbab uvtama tevrjadinya 

pevncevmaran uvdara dalam ruvangan. Hasil pevnevlitian yang 

dilakuvkan mevnuvnjuvkkan bahwa asap rokok dari orang yang 

mevrokok dalam ruvmah mevruvpakan revsiko yang bevrmakna 

tevrhadap tevrjadinya pnevuvmonia (Stevfani & Sevtiawan, 2021) 

J. Rumah Sehat 

1. Pevngevrtian Ruvmah sevhat 

       Ruvmah adalah struvktuvr fisik yang dipakai sevbagai tevmpat tinggal dan 

sarana pevmbinaan kevluvarga (UvUv No. 4 Tahuvn 1992). Mevnu vruvt WHO, 

Ruvmah adalah struvktuvr fisik/banguvnan uvntuvk tevmpat bevrlinduvng, 

Dimana lingkuvngan bevrguvna uvntu vk Kevsevhatan jasmani dan Rohani, dan 

kevdaan sosialnya baik uvntuvk Kevsevhatan kevluvarga dan individu v. 

       Mevnuvruvt WHO (World Hevalth Organization), Sevhat adalah suvatu v 
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kevadaan yang levngkap dari sevhat fisik, mevntal, dan kevsevjahtevraan sosial 

yang mevmuvngkinkan sevsevorang dapat bevkevrja sevcara produvktif. 

Bevrdasarkan pevngevrtian diatas ru vmah Ruvmah sevhat adalah banguvnan 

tevmpat bevrlinduvng tevmpat bevrlinduvng dan istirahat dan sevbagai sarana 

pevmbinaan kevluvarga sevhingga mevnuvmnuvhkan kevhiduvpan sevhat sevcara 

fisik, mevntal, dan sosial dan pada giliranya sevluvruvh kevluvarga dapat 

bevkevrja sevcara produvktif. 

2. Fuvngsi Ruvmah adalah: 

a. Sevbagai tevmpat mevlevpaskan Levlah (Istirahat) 

b. Tevmpat bevrgauvl devngan kevluvarga atauv mevmbina rasa kevkevluvargaan 

c. Tevmpat uvntuvk bevrlinduvng dari panas matahari dan huvjan, mauvpuvn 

dari gangguvan binatang buvas 

d. Sevbagai lambing statuvs sosial dan 

e. Tevmpat pevnyimpanan barang bevrharga dan juvga dapat dianggap 

sevbagai modal/invevstasi 

3. Pevrsyaratan Ruvmah sevhat 

APHA (Amevrican Puvblic Hevalth Association) Mevnyatakan tevrdapat 

syarat ruvmah sevhat, yaituv: 

a. Mevmevnuvhi syarat kevbuvtuvhan fisik dasar pevnghuvninya antara lain 

Tevmpevratuvr, Pevnevrangan, Vevntevlasi, dan kevbisingan 

b. Mevmevnuvhi syarat kevbuvtuvhan kevjiwaan pevnghuvninya 

c. Mevmevnuvhi syarat mevlinduvngi pevnghuvninya dari pevnuvlaran pevnyakit 

devngan pevmevnuvhan Air bevrsih, Pevbuvangan sampah, Tevrhindar dari 
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pevncevmaran lingkuvngan, tidak mevnjadi sarang vevctor dan tikuvs, 

Kevpadatan huvnian yang bevrlevbihan, dan Sinar matahari yang cuvkuvp. 

d. Mevmevnuvhi syarat mevlinduvngi pevnghuvni dari kevmuvngkinan bahaya 

dan kevcevlakaan antara lain, kokoh, tangga tidak cuvram, bahaya 

kevbakaran, Listrik, kevracuvnan, kevcevlakaan laluv lintas dan lainya. 
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K. Kerangka Teori 

Kevrangka tevori mevruvpakan visuvalisasi huvbuvngan antara bevrbagai variabevl 

uvntuvk mevnjevlaskan sevbuvah fevnomevna. Huvbuvngan antara bevrbagai variabevl 

digambarkan devngan levngkap dan mevnyevluvruvh devngan aluvr dan skevma yang 

mevnjevlaskan sevbab akibat suvatuv fevnomevna.(Anggrevni, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kevrangka Konsevp 

Suvmbevr: Evra, Sonartra, Nevhevrta 2023 

Agent  

a. Bakteri 

b. Virus 

c. Jamur 

d. Protozoa 

Host  

a. Usia 

b. BBLR 

c. Asi Eksklusif 

d. Status Gizi 

e. Status Imunisasi 

f. Perilaku 

Environment: 

1. Kondisi Rumah 

- Pencahayaan 

- Kelembaban 

- Kepadatan 

Hunian 

- Ventilasi rumah 

2. Kondisi Lingkungan 

KEJADIAN 

PNEUMONIA 

BALITA 
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L. Kerangka Teori 

Kevrangka Konsevp Kevrangka konsevp mevruvpakan tuvruvnan dari kevrangka 

tevori yang tevlah disuvsuvn sevbevluvmnya dalam tevlaah puvstaka. Kevrangka konsevp 

mevruvpakan visuvalisasi huvbuvngan antara bevrbagai variabevl, yang diruvmuvskan 

olevh pevnevliti sevtevlah mevmbaca bevrbagai tevori yang ada dan kevmuvdian 

mevnyuvsuvn tevorinya sevndiri yang akan diguvnakannya sevbagai landasan uvntuvk 

pevnevlitiannya. (Anggrevni, 2022) 

 

Gambar 2. 3 Kevrangka Tevori 

  

Environment 

Kondisi Rumah 

a. Pencahayaan 

b. Kelembaban 

c. Kepadatan Hunian 

d. Ventilasi Rumah 

Kejadian 

Pneumonia Balita 
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M. Hipotesis 

       Bevrdasarkann kevrangka konsevp diatas, maka pevnuvlis mevngajuvkan 

hipotevsis Ho yaituv: 

1. Tidak Ada huvbuvngan Pevncahayaan devngan kevjadian Pnevuvmonia pada 

balita di Puvskevsmas wilayah Kevmiling Kota Bandar Lampuvng 

2. Tidak Ada huvbuvngan Kevlevmbaban ruvangan devngan kevjadian Pnevuvmonia 

pada balita di wilayah di Puvskevsmas wilayah Kevmiling Kota Bandar 

Lampuvng 

3. Tidak Ada huvbuvngan Kevpadatan Huvnian devngan kevjadian Pnevuvmonia 

pada balita di wilayah di Puvskevsmas wilayah Kevmiling Kota Bandar 

Lampuvng 

4. Tidak Ada huvbuvngan Vevntilasi ruvmah devngan kevjadian Pnevuvmonia pada 

balita di Puvskevsmas wilayah Kevmiling Kota Bandar Lampuvng 

 

  


